ANALISIS KINERJA PERDAGANGAN KOMODITAS
KARET ALAM INDONESIA

GALEH EKO PRASETYO
105960167014

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2018



ANALISIS KINERJA PERDAGANGAN KOMODITAS
KARET ALAM INDONESIA

GALEH EKO PRASETYO
105960167014

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pertanian
Strata Satu (S-1)

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2018



HALAMAN PENGESAHAN

Judul :Analisis Kinerja Perdagangan Komoditas Kﬁlret Alam Indonesia
Nama : Galeh Eko Prasetyo

Stambuk : 105960167014

Konsentrasi : Sosial Ekonomi Pertanian

Program Studi  : Agribisnis

Fakultas : Pertanian
Disetujui
Pembimbing I Pembimbing II
Dr. Mohammad. Natsir, S.P., M.P St. Aisyah, S.Pt., ML.Si.
NIDN.0911067001 NIDN.0917068801
Diketahui

- Dekan Fakultas Pertanian Ketua Prodi Agribisnis

Amruddin, S.Pt., M.Si.

0912066901 NIDN.0922076902



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul :Analisis Kinerja Perdagangan Komoditas Karet Alam Indonesia
Nama : Galeh Eko Prasetyo

Stambuk : 105960167014

Konsentrasi : Sosial Ekonomi Pertanian

Program Studi  : Agribisnis

Fakultas : Pertanian
KOMISI PENGUIJI
Nama Tanda Tangan
1. Dr. Mohammad. Natsir, S.P.. M.P. /(/Z =
Ketua sidang

2. St Aisyah, S.Pt. M.Si. ( ;
Sekretaris /‘/

3.  Dr.lr.Irwan Mado, M.P.

o
Anggota J(

4.  Asrivanti Syarif, S.P.. M.Si. ?
Anggota

Tanggal LUIUS‘30 g peis




PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Analisis Kinerja
Perdagangan Komoditas Karet Alam Indonesiaadalah benar merupakan hasil
karya yang belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana
pun. Semua sumber data dan informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang
diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks

dan dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir skripsi ini.

Makassar, Juni, 2018

Galeh Eko Prasetyo
105960167014



ABSTRAK

Galeh Eko Prasety0.105960167014. Analisis Kinerja Perdagangan Komoditas
Karet Alam Indonesia. Dibimbing oleh MOHAMMAD NATSIR dan
ST. AISYAH.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tren neraca perdagangan, daya
saing, serta akselerasi perdagangan karet alam Indonesia.

Data yang digunakan dalam yaitu deret waktu (Time Series) dengan periode
waktu 17 tahun yaitu dari tahun 2001 sampai 2017. Penelitian ini menggunakan
analisis trend neraca perdagangan karet alam Indonesia menggunakan Metode
Trend Kuadrat Terkecil (Least Square Method) dan Indeks Spealisasi
Perdagangan (ISP), dalam melihat daya saing menggunakan Revealed
Comparative Advantage (RCA) dan menggunakan Acceleration Ratio(AR) untuk
melihat akselerasi atau penetrasi pasar karet alam Indonesia.

Hasil analisis ISP Indonesia menunjukkan bahwa Indonesia cenderung
sebagai negara pengekspor karet alam serta memiliki trend yang positif (surplus)
setiap tahunnya pada neraca perdagangan karet alam. Analisis RCA juga
menunjukkan Indonesia memiliki daya saing yang kuat dalam produk karet alam
dan memiliki penetrasi yang kuat dalam merebut pasar karet alam dunia sesuai
dengan hasil analisi AR yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,066.

Kata Kunci : Ekspor, Impor, Karet Alam
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya
berusaha dibidang pertanian.Dengan tersedianya sumber daya lahan dan tenaga
kerja yang sangat besar, diharapkan sektor ini dapat menjadi salah satu penggerak
perekonomian nasional. Potensi dari bidang pertanian terutama dari sektor
perkebunan sangat besar, karena Indonesia merupakan daerah tropis yang sangat
baik dalam pertumbuhan tanaman-tanaman perkebunan.

Kontribusi sektor perkebunan dalam ekspor Indonesia dapat dilihat nilai dari
nilai ekspor sektor perkebunan sebesar 196,5 miliar US$ pada januari 2017 dan
151,3 miliar US$ pada Januari 2018. Besarnya nilai ekspor yang dihasilkan dari
sector perkebunan ini mengindikasikan sector perkebunan merupakan salah satu
sector yang memberikan kontribusi yang besar terhadap ekspor pertanian
Indonesia.Salah satu penyumbang nilai ekspor terbesar dari sector perkebunan
adalah karet alam, disamping CPO yang masih menjadi andalan ekspor dari sector
perkebunan(Pusdatin Kementan, 2018).

Kontribusi nilai ekspor karet alam Indonesia terhadap ekspor non migas
dapat dilihat pada Tabel 1. Persentase ekspor karet alam Indonesia terhadap
ekspor non migas sangat fluktuatif dari tahun 2013-2017 yaitu, pada tahun 2013
persentasenya sebesar 4,61 % menurun menjadi 2,55 % pada tahun 2016 dan
meningkat kembali pada tahun 2017 dengan persentase sebesar 3,33 % (Badan

Pusat Statistik, 2018).



Tabel 1. Kontribusi Nilai Ekspor Karet Alam Terhadap Ekspor Non Migas
Indonesia (Juta US$)

Persentase Ekspor Karet

Tahun Ekf\ﬁgr Non Ekspor Karet Alam Alam Terhadap Ekspor
igas ;
Non Migas
2013 149,918.80 6,906.95 4.61
2014 145,961.20 4,741.57 3.25
2015 131,791.90 3,699.06 2.81
2016 132,080.80 3,370.34 2.55
2017 153,072.30 5,102.20 3.33

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018

Neraca perdagangan sub sektor perkebunan Indonesia setiap tahunnya selalu
mengalami surplus karena nilai ekspor lebih besar dibandingkan dengan nilai
impor, perkembangan neraca perdagangan dari sub sektor perkebunan pada tahun
2016 tercatat mencapai US$ 21,16 Milyar dan mengalami peningkatan sebesar
US$ 5,57 milyar pada tahun 2017 dengan nilai neraca perdaganagan pada tahun
2017 sebesar US$ 26,73.

Neraca perdagangan yang positif ini sejalan dengan peningkatan nilai
ekspor karet alam Indonesia yang menjadi salah satu komoditi penyumbang
terbesar nilai ekspor terbesar kedua setelah kelapa sawit. Negara tujuan utama dari
ekspor karet alam Indonesia adalah Amerika Serikat, Jepang, China, India, dan
Korea, yang merupakan negara dengan perkembangan industri teknologi dan
otomotif yang paling pesat pada abad 21 ini.

Pentingnya komoditas karet alam menyebabkan perlunya penanganan yang
tepat dalam pengembangan daya saing ekspor sehingga komoditas ini kemudian
dapat dijadikan sebagai salah satu penopang perekonomian nasional.Dalam

rangka menjalin hubungan hubungan dagang secara internasional, Indonesia turut
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serta dalam penerapan kebijakan-kebijakan dagang. Indonesia yang termasuk
dalam anggota ASEAN membuka jalur perdagangannya dengan berpartisipasi
dalam perjanjian perdangan bebas dengan anggota ASEAN lain. Bentuk
kerjasama ini dikenal dengan nama AFTA (ASEAN Free Trade Area) .AFTA
dibentuk pada KTT ASEAN IV di Singapura pada tahun 1992.Pembentukan ini
didasarkan tujuan membentuk kawasan bebas perdagangan ASEAN dalam upaya
peningkatan daya saing ekonomi regional ASEAN.

Kondisi globalisasi yang terjadi menyebabkan perlunya perhatian lebih
terhadap daya saing produk domestic mengingat bahwa globalisasi menuntut
adanya persaingan.Konsep daya saing tidak saja dilihat dari keunggulan
komparatif tetapi lebih didasarkan pada keunggulan kompetitif produk.Pada era
globalisasi saat ini menyebabkan perdangan antarnegara menjadi semakin
luas.negara yang mempunyai keunggulan kompetitif dalam suatu produk akan
semakin Berjaya di pasar global dan dapat menjanjikan kemajuan pada negara
tersebut, sedangkan negara yang tidak siap dalam hal itu akan tertinggal dari
negara lainnya. World Economic Forum (WEF) yang merupakan sebuah lembaga
pemeringkat daya saing ternama mendefinisikan daya saing sebagai himpunan
kelembagaan, kebijakan, dan factor-faktor yang menentukan tingkat produktivitas
suatu negara (Daryanto, 2009 dalam Ratnawati,2011 ).

Laporan Daya Saing Global atau Global Competitivenes Report yang
merupakan laporan tahunan dari WEF membahas mengenai masalah kemampuan
negara-negara untuk menyediakan kemakmuran tingkat tinggi bagi warga

negaranya.Tabel 2 memperlihatkan peringkat dari beberapa negara ASEAN pada



periode 2013/2014 hingga 2016/2017. Pada periode ini terlihat bahwa peringkat
Indonesia dalam kurun waktu tersebut cenderung naik turun peringkatnya,
Indonesia dalam periode 2016/2017 ini adalah berada di peringkat 41 dari 138
negara.

Tabel 2.Indeks Daya Saing Global Beberapa Negara 2013/2014-2016/2017

Peringkat
No Negara -
2013/2014'  2014/2015°  2015/2016°  2016/2017*
1 Indonesia 38 34 37 41
2 Thailand 37 31 32 34
3 Malaysia 24 20 18 25
4 Filipina 59 52 47 57
5 Myanmar 139 134 131 -
6 Singapura 2 2 2 2
7 Kamboja 88 95 90 89

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2018

Catatan : 1 Peringkat di antara 148 negara
2 Peringkat di antara 144 negara
3 Peringkat di antara 140 negara
4 Peringkat di antara 138 negara

Penurunan terhadap posisi daya saing global Indonesia dipengaruhi oleh
beberapa indikator.Indikator yang mempengaruhi posisi daya global Indonesia
adalah naik turunnya nilai ekspor Indonesia di pasar global sehingga
mempengaruhi peringkat daya saing global Indonesia yang ikut naik turun.
Pelemahan ekonomi global dituding menjadi penyebab utama terpuruknya ekspor
Indonesia. Negara-negara tujuan utama ekspor Indonesia secara Tradisional
seperti China, Jepang, AS, dan negara-negara Eropa tengah mengalami
perlambatan ekonomi. Akibatnya permintaan barang dari Indonesia

menurun(Marta,2016). Hal inilah yang menarik perhatian dari peneliti untuk



melihat Kinerja perdagangan karet alam Indonesia terhadap posisi daya saing serta

akselerasi perdagangan karet alam Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Pertumbuhan luas lahan karet di Indonesia masih di dominasi oleh
perkebunan rakyat yang menyumbang hampir 84,85 % (3.116.000 ha) luas lahan
perkebunan karet yang ada di Indonesia pada tahun 2017 dengan total luas lahan
karet Indonesia sebesar 3.672.000 ha. kemudian disusul oleh perkebunan besar
swasta yang menyumbang sebesar 8,87 % (326.000 ha) dan perkebunan besar
negara sebesar 6,29 % (231.000 ha).Tingginya luas lahan karet di Indonesia
menggambarkan Indonesia merupakan negara dengan luas lahan perkebunan karet
terbesar di dunia, akan tetapi dengan luas lahan yang sangat besar tersebut belum
dapat mengantarkan Indonesia sebagai negara produsen karet alam terbesar karena
masih kalah dari Thailand dengan nilai produksi pada 2016 sebesar 4,47 juta ton
(Food and Agriculture Organization, 2018).

Harga Karet alam pada perdagangan internasional cenderung fluktuatif
(International Ruber Concortium Limited, 2018).Hal ini merupakan salah satu ciri
yang berkelanjutan. Fluktuasi harga tersebut berdampak pada arus perdagangan
karet alam dan upaya pengembangan ekspor karet alaam Indonesia dalam rangka
meni9ingkatkan devisa negara yang memiliki konsekuensi pada perubahan
lingkungan ekonomi atau kebijakan perdagangan yang secara signifikan
mempengaruhi distribusi pendapatan.

Dalam era globalisasi saat ini, perdagangan karet alam menghadapi berbagai

tantangan.Semakin terbukanya pasar mengakibatkan persaingan (kompetisi) yang
5



terjadi terhadap ekspor komoditas karet alam menjadi semakin ketat.Kondisi pasar
terbuka menyebabkan semakin minimnya kekuatan pengendalian pasar sehingga
tidak ada yang dapat menghalangi masuknya pesaing-pesaing baru dalam
perdagangan.

Perkembangan ekspor karet alam menjadi sangat penting sebagai informasi
ternadap kebijakan perdagangan, daya saing serta laju pertumbuhan karet alam
Indonesia. Laju pertumbuhan karet alam Indonesia dapat menggambarkan
bagaimana percepatan ekspor karet alam Indonesia dalam menopang devisa
Negara serta kecenderungan Indonesia dalam merebut pasar karet alam dunia.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penilitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana trend neraca perdagangan karet alam Indonesia di
perdagangan karet domestik dan luar negeri ?
2. Bagaimana daya saing karet alam Indonesia ?

3. Bagaimana akselerasi perdagangan karet alam Indonesia ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis trend neraca perdagangan komoditas karet Indonesia di
perdagangan karet domestik dan luar negeri.
2. Menganalisis daya saing komoditas karet Indonesia

3. Menganalisis akselerasi perdagangan komoditas karet Indonesia.



Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dalam

mengidentifikasi dan menganalisis yang berkaitan dengan topik penelitian.
Bagi petani, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi
petani dalam pengembangan perkebunan rakyat dan pengembangan
perdagangan karet alam Indonesia agar kesejahteraan petani karet semakin
meningkat.

Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan
pemikiran dan bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan perdagangan

karet alam Indonesia.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Karet Alam

Karet (Hevea brasiliensis) termasuk dalam genus Hevea dari familia
Euphorbiaceae, yang merupakan pohon kayu tropis yang berasal dari hutan
amazon. Di dunia, setidaknya 2.500 spesies tanaman diakui dapat memproduksi
lateks, tetapi Havea brasiliensis saat ini merupakan satu-satunya sumber
komersial produksi karet alam. Karet alam mewakili hampir separuh dari total
produksi karet dunia karena sifat unik mekanik, seperti ketahanan sobek,
dibandingkan dengan karet sintetis.

Karet alam memiliki kode dalam daftar penggolongan barang, yaitu HS
4001. Produk karet alam Indonesia yang di ekspor terdiri atas karet olahan berupa
smokesheet, SIR 10 dan SIR 20. Penggunaan karet olahan sebagian besar
ditujukan untuk industri ban dan komponen-komponennya (72%), dengan negara
importir utama adalah Amerika Serikat (25%), Jepang (14%), China (9%), Korea
Selatan (6%) dan Jerman (5%) (Wahyudi et al., 2001a dalam Masyhuri,2011).

Sentra produksi karet alam Indonesia masih di dominasi oleh provinsi yang
berada di pulau Sumatera dengan Sumatera selatan sebagai sentra produksinya,
disusul oleh Sumatera Utara, Riau, Jambi (Pusdatin Kementan, 2016). Produksi
karet alam Indonesia pada tahun 2016 mencapai 3,16 Juta Ton. Produksi karet
alam yang masih di dominasi oleh Perkebunan Rakyat (PR) dengan kontribusi

rata-rata sebesar76,79 % terhadap produksi nasional. Sementara Perkebunan



Besar Swasta (PBS) sebebsar 11,70 % dan Perkebunan Besar Negara (PBN)
sebesar 11,51% terhadap total produksi nasional (Pusdatin Kementan,2016)

Produksi karet alam Indonesia yang sangat besar tersebut ikut mendorong
nilai ekspor karet alam dengan nilai ekspor sebesar US$ 3,4 Milyar pada tahun
2016 dan terjadi peningkatan pada tahun 2017 dengan nilai ekspor karet alam
sebesar US$ 5,1 Milyar(Internationsl Trade Statistic,2018). Negara tujuan ekspor
karet alam Indonesia masih di dominasi oleh negara besar-besar yang
perkembangan Industrinya yang paling pesat, yaitu Amerika Serikat, Jepang,
China, India, dan Korea.

2.2. Konsep Daya saing

Daya saing dapat diartikan sebagai kemampuan atau kesanggupan komoditas
pertanian untuk mempertahankan perolehan laba dan pangsa pasar sehingga
produsen mempunyai kemampuaan dalam memproduksi komoditas pertanian
sehingga dapat mempertahankan kelanjutan usahanya. Upaya peningkatan
kemampuan daya saing tersebut diharapkan dapat memanfaatkan sumber daya
yang dimiliki secara optimal. Dalam upaya ini pemerintah berusaha
meningkatkan produksi dan produktivitas serta pembatasan impor yang secara
tidak langsung memberikan kesempatan kepada petani untuk dapat bersaing
dengan komoditas impor (Soetriono, 2006).

Keunggulan Komparatif (Comparative Advantage) merupakan keunggulan
suatu negara dalam memproduksi suatu barang dan jasa lebih banyak dengan
biaya yang lebih murah dari pada negara lainnya. Keunggulan komparatif dapat

membuat suatu bangsa dapat meningkatkan standar kehidupan dan
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pendapatannya jika negara tersebut melakukan spesialisasi produksi barang atau
jasa yang memiliki produktivitas dan efisiensi tinggi.

Konsep keunggulan komparatif dibangun dengan sejumlah asumsi yaitu: 1) dua
negara masing-masing memproduksi dua jenis komoditi dengan hanya
menggunakan satu faktor produksi, tenaga kerja; 2) kedua komoditi yang
diproduksi bersifat identik(homogen) baik antar industri maupun antar negara;
3)komoditi tersebut juga dapat dipindahkan antar negara dengan biaya
transportasi nol; 4) tenaga kerja merupakan faktor produksi yang bersifat
homogen dalam suatu negara , namun bersifat heterogen (tidak identik) antar
negara; 5) tenaga kerja dapat bergerak antar industri dalam suatu negara namun
tidak antar negara; 6) pasar barang dan pasar tenaga kerja di kedua negara
diasumsikan dalam kondisi persaingan sempurna; 7) perusahaan-perusahaan di
kedua negara diasumsikan bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan,
sementara tujuan konsumen (tenaga kerja) adalah memaksimalkan keputusan
(utility) (Sjamsul dkk, 2004).

Keunggulan kompetitif (competitive advantage) merupakan alat untuk
mengukur daya saing suatu aktivitas berdasarkan kepada kondisi perekonomian
aktual. Adanya konsep keunggulan kompetitif didasarkan kepada asumsi bahwa
perekonomian yang tidak mengalami distorsi sama sekali sulit ditemukan di
dunia nyata dan keunggulan kompetitif suatu aktivitas ekonomi dilihat dari sudut
pandang individu yang berkepentingan langsung (Abdullah, 2002).

Dari hasil penelitian yang dilakukan Ghufrani Muharami dan Tanti Novianti

dalam melihat daya saing komoditi karet Indonesia menunjukkan bahwa nilai
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rata-rata RCA, produk HS 4001 (natural rubber) memiliki daya saing di atas
rata-rata dunia. Apabila dilihat dari market position, kinerja produk sudah cukup
baik. Hasil EPD memperlihatkan bahwa produk berada pada posisi rising stardi
tiga negara, yaitu Brasil, Meksiko, dan Peru. Sementara Chile dan Argentina
menempati posisi falling star dan Kolombia menempati produk retreat. Dengan
kata lain, Amerika Latin dapat dijadikan pasar potensial baru untuk produk
natural rubber (HS 4001) Indonesia. Variabel yang memiliki pengaruh nyata
posistif terhadap nilai ekspor produk HS 4001 (natural rubber) ke enam negara
Amerika Latin adalah PDB negara tujuan ekspor dan harga ekspor, sedangkan

nilai tukar riil berpengaruh nyata negatif terhadap nilai ekspor produk HS 4001.

2.2. Neraca Perdagangan Karet Indonesia

Neracaperdaganganadalahselisihantaraekspordanimpor.Apabilaeksporlebihbe
sardarinilaiimpormakaakandihasilkanneracaperdagangan yang positif(surplus)
danapabilaeksporlebihkecildariimpormakaakandihasilkanneracaperdagangan yang
negatif(defisit) (Krugman, 2005).

Keseimbangan neraca perdagangan (balance of trade) merupakan salah satu
komponen dari neraca permbayaran. Neraca pembayaran (balance of payment)
adalah catatan resmi penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain dalam
jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun. Keseimbangan neraca perdagangan
adalah kondisi dimana ekspor sama dengan impor. Transaksi yang dicatat dalam

keseimbangan neraca perdagangan hanya transaksi ekspor dan impor.
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Perdagangan yang dicatat meliputi perdagangan barang baik migas maupun
nonmigas dan jasa-jasa yang dicatat meliputi; jasa transportasi, perjalanan,
komunikasi, konstruksi, asuransi, keuangan, komputer dan informasi, royalti dan
imbalan lisesi, personal, kultural, rekreasi dan jasa lainnya. Sementara itu,
pendapatan investasi dan transfer berjalan tidak dicatat dalam keseimbangan
neraca perdagangan walaupun keduanya adalah bagian dari neraca pembayaran
(Bank Indonesia, 2014).

Pencatatan dalam keseimbangan neraca perdagangan bertujuan untuk
memberikan informasi kepada pemerintah tentang posisi internasional dari negara
yang bersangkutan, sehingga dapat membantu pemerintah dalam mengambil
kebijakan baik dalam bidang perdagangan maupun moneter dan fiskal (Apridar,
2009). Oleh sebab itu, kondisi neraca perdagangan yang surplus atau defisit
kemudian akan mempengaruhi pemerintah dalam mengambil keputusan yang
mendorong neraca perdagangan berada di dalam kondisi keseimbangan.

Gambaran umum kinerja perdagangan komoditas pertanian dilihat dari neraca
perdagangan luar negeri (ekspor dikurangi impor) komoditas pertanian yang
meliputi subsektor tanaman pangan, holtikultura, perkebunan, dan peternakan
selama tahun 2008 sampai dengan 2012 terlihat mengalami surplus baik dari sisi
volume neraca perdagangan maupun nilai perdagangan (Kementerian Pertanian,
2013.)

Pertumbuhan rata-rata volume neraca perdagangan Indonesia per tahun dari
tahun 2008-2013 sebesar 1,14% per tahun. Peningkatan laju ini terutama karena

pertumbuhan volume ekpor yang meningkat sebesar 3,18 % per tahun dan volume
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impor meningkat sebesar 13,15 % per tahun.demikian pula bila dilihat dari sisi
nilai neraca perdagangan menunjukkan peningkatan surplus dengan rata-rata
pertumbuhan per tahun sebesar 5.96% ,di mana rata-rata pertumbuhan nilai ekspor
sebesar 7,71% per tahun dan nilai impor meningkat dengan rata-rata 10,87%
(Kementerian Pertanian, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian Sri (2008), perkembangan neraca perdagangan
karet antara Indonesia dengan Amerika Serikat dari tahun 1992 sampai dengan
tahun 2005 mengalami penurunan rata-rata sebesar 545.823,64 ribu US$ pertahun
yang disebabkan oleh penurunan harga karet alam di pasar dunia. Meskipun
volume neraca perdagangan karet tinggi tetapi tidak terefleksi secara langsung ke
nilai neraca perdagangan. Hal tersebut berbanding terbalik dengan pertumbuhan
neraca perdagangan pertanian Indonesia baik dari segi volume maupun nilainya

yang dari tahun ke tahun semakin meningkat.

2.4. Kerangka Pemikiran

Konsumsi dan produksi karet alam Indonesia dari tahun ke tahun jumlahnya
semakin meningkat, peningkatan ini seiring dengan pertumbuhan luas lahan karet
dan semakin berkembangnya industri yang memanfaatkan karet alam. Tingginya
peningkatan produksi dan konsumsi karet alam ini mengakibatkan Indonesia
melakukan ekspor dan impor karet alam.

Ekspor karet alam indonesia dapat dikatakan sangat tinggi dan penyumbang
devisa terbesar kedua dari sektor perkebunan. Volume ekspor karet alam

Indonesia selama ini masih menduduki peringkat kedua di dunia setelah
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Thailand. Peningkatan ekspor karet alam Indonesia yang fluktuatif namun masih
dapat dikatakan tinggi ini juga tidak kalah dengan impor karet alam Indonesia
dari negara lain, walaupun jumlah impor karet alam ini tidak sebesar ekspor karet
alam Indonesia dan hanya dari empat negara saja.

Peningkatan jumlah ekspor dan Impor karet alam Indonesia ini dapat dilihat
dari jumlah volume yang dari tahun ke tahun semakin. Selain peningkatan
volume karet alam Indonesia , nilai dari ekspor dan impor ini nilainya juga
sangat tinggi dan bahkan nilai ekspor karet alam Indonesia dapat menjadi salah
satu penyumbang devisa terbesar dalam sektor perkebunan.

Peningkatan ekspor dan impor karet alam yang dari tahun ke tahun semakin
meningkat berimbas kepada kinerja perdagangan karet alam Indonesia, kinerja
perdagangan karet alam Indonesia dapat dilihat dari neraca perdagangan karet
Indonesia. Apabila neraca perdagangan karet Indonesia surplus, maka ekpor karet
alam Indonesia lebih besar dibandingkan dengan impor karet alam Indonesia.
Sedangkan, bila ekspor karet alam Indonesia lebih kecil dari impor karet alam
Indonesia maka neraca perdagangannya dikatakan defisit.

Kinerja perdagangan karet alam Indonesia juga dapat dilihat dari daya saing
karet alam Indonesia serta akselerasi perdagangan karet alam Indonesia. Untuk
dapat mengetahui hal tersebut dapat digunakan metode analisis RCA dan ISP
untuk melihat daya saing karet alam Indonesia, serta metode analisis AR untuk

melihat bagaimana akselerasi perdagangan karet alam Indonesia.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Indonesia, yaitu di Kantor Badan Pusat
Statistik Indonesia (BPS) Indonesia, Direktorat Jenderal Perkebunan (Ditjenbun) ,
website Gabungang Pengusaha Karet Indonesia (GAPKINDO), website
Internationsl Trade Statistic, United Nation Commodity Trade (UN Comtrade),
dan Kementerian Pertanian, pada bulan April hingga bulan Mei 2018.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Untuk
menganalisis daya saing (Kompetitif dan komparatif) karet alam Indonesia dengan
bantuan Software Microsoft Excel 2010.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder berupa
data deret waktu (Time Series) dengan periode waktu 17 tahun yaitu dari tahun
2001-2017 dan bersumber dari instansi terkait di lingkup kementerian pertanian
dan instansi di luar kementerian pertanian seperti Biro Pusat Statistik (BPS),
Gabungan Pengusaha Karet Indonesia (GAPKINDO), Internationsl Trade
Statistic, dan United Nation Commodity Trade (UN Comtrade). Hasil-hasil
penelitian terdahulu serta jurnal-jurnal terkait juga digunakan sebagai bahan

referensi dalam penelitian ini.



3.3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan melalui hasil-hasil
dokumentasi dari data-data di website Kementerian Pertanian, BPS, Internationsl
Trade Statistic, United Nation Commodity Trade (UN Comtrade), dan
GAPKINDO selama kurun 17 tahun mulai dari tahun 2001-2017.

3.4.Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah Revealed
Comparateive Advantage (RCA), Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP), dan
Acceleration Ratio (AR).

A. Neraca Perdagangan

Untuk menganalisis identifikasi masalah 1, yaitu untuk menganalisis trend
neraca perdagangan karet alam Indonesia digunakan metode Indeks Spesialisasi
Perdagangan (ISP) dan Metode Trend Kuadrat Terkecil (Least Square Method).
Metode Trend Kuadrat Terkecil (Least Square Method)

Garis trend dalam metode ini diperoleh dengan cara menentukan persamaan
garis yang mempunyai jumlah terkecil dari kuadrat selisih data asli dengan data
pada garis trend. Metode kuadrat terkecil ini yang paling banyak digunakan dalam

analisis deret berskala untuk peramalan bisnis.

Y =a+ bx

Keterangan :

Y = Nilai dari ramalan dengan trend
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a = nilai tetap ( Konstanta) atau nilai Y pada X sama dengan nol,
b = kemiringan (slope) atau perubahan nilai Y dari waktu ke waktu
X = periode waktu ke waktu

Indeks Spesialisasi Perdagangan(ISP)

Indeks Spesialisasi Perdagangan(ISP) digunakan dalam melihat apakah
Indonesia cenderung menjadi daerah eksportir atau daerah importir dalam
produksi karet alam. Pada penelitian ini ekspor dan impor karet Indonesia akan
dihitung setiap tahun selama periode 2001-2017. Adapun secara matematis

dirumuskan sebagai berikut:

ISP=(Xia-Mia) /(X iat+ M i@)........ccceevvvrirernnnnn. (Bustami dan Hidayat, 2013)

Dimana:

Xia=nilai ekspor komoditi karet Indonesia

Mia=nilaiimpor komoditi karet Indonesia

Ketentuan dari indeks ISP adalah antara -1 dan +1, jika nilainya positif
(diatasO hingga denganl), maka karet hasil produksi Indonesia mempunyai daya
saing yang kuat dan Indonesia memiliki potensi dalam melakukan ekspor produk
tersebut. Begitu juga sebaliknya jika nilai indeks ISP negatif ( di bawah 0 hingga-
1) maka karet alam hasil produksi Indonesia mempunyai daya saing yang lemah

dan Indonesia cenderung sebagai daerah pengimpor.
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B. Daya Saing

Untuk menganalisis identifikasi masalah 2, yaitu untuk menganalisis daya
saing karet alam Indonesia digunakan metode Revealed Comparative Advantage
(RCA).

Revealed Comparative Advantage (RCA)

RCA merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur
kinerja ekspor komoditi karet Indonesia di pasar dunia. Pada penelitian ini kinerja
ekspor karet Indonesia akan diukur dengan mengevaluasi peranan ekspor karet
dalam ekpor total Indonesia dengan pangsa karet dalam perdagangan dunia

(Abdullah, 2002):

RCA;; = @;j ettt (Abdullah, 2002)
Keterangan :

RCA;; = Keunggulan komparatif (daya saing) Indonesia tahun ke-t
Xij = nilai ekspor karet Indonesia tahun ke-t

Xis = nilai ekspor total Indonesia tahun ke-t

Wi = nilai ekspor karet di dunia tahun ke-t

Wi = nilai ekspor total produk dunia tahun ke-t

t = 2001,.....,2017.
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C. Akselerasi Perdagangan

Untuk menganalisis identifikasi masalah 3, yaitu untuk menganalisis
akselerasi perdagangan karet alam Indonesia digunakan metode Acceleration
Ratio(AR).

Acceleration Ratio(AR)

Metode dipergunakan untuk melihat perbandingan antara percepatan
pertumbuhan ekspor suatu negara terhadap percepatan pertumbuhan impor
dunia. Suatu komoditi dikatakan memiliki keunggulan komparatif apabila AR-
nya lebih besar dari satu (AR>1) artinya pertumbuhan ekspor komoditi karet di

negara x lebih besar dari pertumbuhan impor (penyerapan) dunia.

Adapun mekanisme penggunaan metode AR sebagai berikut :

e Menentukan barang ekspor yang mempunya kecenderungan (trend)
dunia yang positif (+) dan menyusun urutan trend tersebut dari yang
terbesar hingga terkecil.

e Berdasarkan hasil tersebut dihitung Acceleration Ratio, kemudian

dibua peringkat mulai dari komoditi yang memiliki AR terbesar.

Rumus Acceleration Ratio (AR) sebagai berikut :

_ TXij+100
T TXjw+100

AR =———. (Haryanto, 2009)

Keterangan :

TXij= Nilai ekspor karet alam Indonesiake pasar dunia
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TXiw = Nilai impor karet alam dunia

AR>1, punya daya saing

Jika, AR < -1menunjukkan daya penetrasi pasar lemah

AR > +1 menunjukkan daya penetrasi pasar semakin kuat

AR >10 perlu dianalisa faktor apa yang menyebabkan AR dominan

3.5. Definisi Operasional

1. Volume ekspor karet alam Indonesia adalah total karet alam yang
diekspor oleh Indonesia ke seluruh negara tujuan perbulan, dinyatakan
dalam satuan kilogram.

2. Konsumsi karet alam Indonesia adalah pengurangan antara volume
produksi perbulan dengan volume ekspor perbulan, dinyatakan dalam
satuan kilogram.

3. Neraca Perdagangan adalah perbedaan antara nilai ekspor dan impor
suatu negara pada periode tertentu, diukur dengan mata uang yang
berlaku.

4. Nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat dinyatakan dalam
satuan Rp/US$. Dollar Amerika Serikat dijadikan patokan karena
dalam perdagangan karet alam dunia, mata uang yang digunakan adalah

Dollar Amerika Serikat.

21



5. Volume ekspor karet alam bulan sebelumnya adalah total karet alam

yang diekspor oleh Indonesia ke seluruh negara tujuan satu bulan
sebelumnya, dinyatakan dalam satuan kilogram.

. Harga karet alam dunia adalah harga karet alam jenis Technically
SpecifiedRubber (TSR 20) di bursa komoditi Singapura, dinyatakan
dalam satuan US$/kg. Singapura adalah salah satu tempat perdagangan
utama komoditi karet alam dunia.

. Harga Kkaret sintetis dunia adalah harga Kkaret sintetis jenis
StyreneButadiene Rubber (SBR) di New York, Amerika Serikat,
dinyatakan dalam satuan US$/kg. Karet jenis ini merupakan Kkaret
sintetis yang paling banyak dihasilkan dan digunakan dalam industri
pembuatan ban.

. Berat jenis dari lateks ditentukan oleh BJ butir karet dan berat jenis
serum/air. Umunya latek memiliki BJ 0,998. Sedangkan BJ karet kering

0,96
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IV. GAMBARAN UMUM

4.1. Gambaran Umum Indonesia

Secara astronomis, Indonesia terletak antara 6° 04’ 30°* Lintang Utara dan
11° 00° 36 Lintang Selatan dan antara 94%58° 21’ sampai dengan 141°01° 10°
Bujur Timur dan dilalui oleh garis ekuator atau garis Khatulistiwa yang terletak
pada garis lintang 0°.

Berdasarkan posisi geografisnya, negara Indonesia memiliki batas-batas:
Utara - Negara Malaysia, Singapura, Vietnam, Filipina, Thailand, Palau, dan Laut
Cina Selatan; Selatan - Negara Australia, Timor Leste dan Samudera Hindia;
Barat - Samudera Hindia; Timur - Negara Papua Nugini, dan Samudera Pasifik.
Batas-batas tersebut ada pada 111 pulau terluar yang perlu dijaga dan dikelola
dengan baik. Pulau-pulau tersebut digunakan untuk menentukan garis pangkal
batas wilayah negara Indonesia dengan negara lain (Keputusan Presiden Nomor 6
Tahun 2017 tentang Penetapan Pulau-Pulau Kecil Terluar).

Berdasarkan letak geografisnya, kepulauan Indonesia berada di antara Benua
Asia dan Benua Australia, serta di antara Samudera Hindia dan Samudera Pasifik.
Indonesia terdiri dari 34 provinsi yang terletak di lima pulau besar dan empat
kepulauan, yaitu:

— Pulau Sumatera: Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,

Sumatera Selatan, Bengkulu, dan Lampung.

— Kepulauan Riau: Kepulauan Riau.



— Kepulauan Bangka Belitung: Kepulauan Bangka Belitung.

— Pulau Jawa: DKI Jakarta, Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, DI Yogyakarta,
dan Jawa Timur.

— Kepulauan Nusa Tenggara (Sunda Kecil): Bali, Nusa Tenggara Barat, dan
Nusa Tenggara Timur.

— Pulau Kalimantan: Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan
Selatan, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Utara.

— Pulau Sulawesi: Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi Tengah, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Barat, dan Sulawesi Tenggara.

— Kepulauan Maluku: Maluku dan Maluku Utara.

— Pulau Papua: Papua dan Papua Barat.
Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki ribuan pulau dan terhubung

oleh berbagai selat dan laut. Saat ini, pulau yang berkoordinat dan terdaft ar di

Perserikatan Bangsa-Bangsa (2012) berjumlah 13.466 pulau.

4.2. Perkembangan Produksi Dan Konsumsi Karet Alam Indonesia

Konsumsi karet alam domestik dari tahun ke tahun semakin meningkat
jumlahnya. Hal ini dapat dilihat dari konsumsi domestik karet alam Indonesia,
peningkatan konsumsi karet alam domestik ini mengindikasikan bahwa
pertumbuhan industri dalam negeri khususnya industri dengan bahan baku utama
karet alam. Tabel 3 menyajikan data konsumsi domestik karet alam Indonesia

dari tahun 2010 — 2016.
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Tabel 3. Konsumsi Domestik karet alam Indonesia Tahun 2010-2016
Konsumsi Domestik

Tahun (‘000 ton)
2010 439.0
2011 474.0
2012 548.0
2013 579.2
2014 580
2015 541
2016 590.5

Sumber :GAPKINDO (Gabungan Pengusaha Karet Indonesia)

Peningkatan konsumsi domestik ini menunjukkan serapan karet alam
Indonesia dari tahun ke tahun semakin membaik. Apabila hal ini dapat terus
berlanjut akan membawa angina segar bagi para petani karet Indonesia karena
akan menjadi lebih sejahtera sebab telah ada pasar yang pasti dalam memasarkan
hasil produksi karetnya.

Peningkatan konsumsi domestik ini sejalan dengan peningkatan luas lahan
serta produksi karet alam Indonesia, tercatat pada tahun 2017 luas lahan
perkebunan karet Indonesia mencapai 3,67 juta ha dengan produksi sebesar 3,23
juta ton. Produsen terbesar karet alam Indonesia pada 2017 masih di dominasi
oleh perkebunan rakyat dengan produksi sebesar 3,12 juta ton, disusul perkebunan
besar negara sebesar 231 ribu ton dan perkebunan besar swasta sebesar 326 ribu

ton.Pertumbuhan karet alam Indonesia dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel4.Perkembangan luas Perkebunan Karet di Indonesia Menurut Status
Pengusahaan pada tahun 2001-2017.

Produksi (Ton)

Tahun

PR PBN PBS Indonesia
2001 1,209,284 182,578 215,599 1,607,461
2002 1,226,647 186,535 217,177 1,630,359
2003 1,396,244 191,699 204,405 1,792,348
2004 1,662,016 196,088 207,713 2,065,817
2005 1,838,670 209,837 222,384 2,270,891
2006 2,082,597 265,813 288,821 2,637,231
2007 2,176,686 277,200 301,286 2,755,172
2008 2,176,686 276,809 300,861 2,754,356
2009 1,942,298 238,656 259,393 2,440,347
2010 2,179,061 266,326 289,467 2,734,854
2011 2,359,811 302,370 328,003 2,990,184
2012 2,377,228 304,602 330,424 3,012,254
2013 2,655,942 255,616 325,875 3,237,433
2014 2,583,000 228,000 342,000 3,153,000
2015 2,569,000 226,000 351,000 3,146,000
2016 2,575,000 226,000 356,000 3,157,000
2017 2,638,000 227,000 365,000 3,230,000

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018

Perkembangan produksi karet alam Indonesia menunjukkan Indonesia
memiliki potensi yang sangat besar sebagai negara dengan produksi karet alam di
dunia mengalahkan negara Thailand yang hingga saat ini masih menjadi produsen

terbesar karet alam dunia.

4.3. Perkembangan nilai dan volume ekspor karet alam Indonesia

Permintaan karet alam dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan.Hal
ini dapat dilihat dari ekspor karet alam dunia yang dari tahun ke tahunnya secara

bertahap terus mengalami peningkatan.Peningkatan ini menggambarkan
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peningkatan permintaan terhadap karet alam serta peningkatan pertumbuhan
industri secara global.Tabel 5 menyajikan nilai ekspor karet alam dunia pada

tahun 2001 — 2017.

Tabel 5. Nilai ekspor karet alam dunia pada tahun 2001-2017
Nilai Ekspor Karet Di Dunia

Tahun

(Juta US$)
2001 3.357,957
2002 4.394,298
2003 6.582,575
2004 8.746,877
2005 9.953,402
2006 15.130,55
2007 16.367,29
2008 19.899,87
2009 11.905,14
2010 24.713,8
2011 45.969,21
2012 36.321,92
2013 25.928,14
2014 16.835,77
2015 13.162,67
2016 11.874,58
2017 27.758,66

Sumber:International Trade Statistic,2018

Peningkatan konsumsi dunia terhadap karet alam ini memberikan peluang
yangsangat besar terhadap Indonesia dalam peningkatan nilai ekspornya.Ilndonesia
memiliki peluang besar untuk dapat menjadi negara eksportir karet alam Indonesia
karena meningat Indonesia memiliki luas lahan karet terbesar di dunia.Hal ini

menjadi keunggulan tersendiri bagi Indonesia dalam industri karet.
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Indonesia merupakan negara pengekspor karet alam terbesar kedua di dunia
setelah negara Thailand. Kinerja ekpor karet alam Indonesia dalam kurun waktu
2001 hingga 2017 cenderung nilainya fluktuatif dengan nilai ekspor karet alam
tertinggi terjadi pada tahun 2011 dengan nilai sebesar US$ 11,67 Milyar. Tabel 6
Menyajikan data ekspor karet alam Indonesia periode 2001-2017.

Tabel 6. Ekspor Karet Alam Indonesia Pada Tahun 2001-2017
Nilai Ekspor Karet Indonesia

Tahun (Juta US$)
2001 786.20
2002 1,037.56
2003 1,494.81
2004 2.180.03
2005 2582.88
2006 432153
2007 4.868.70
2008 6,023.32
2009 3,241.53
2010 7.326.61
2011 11,763.67
2012 7.861.95
2013 6,906.95
2014 474157
2015 3,699.06
2016 3,370.34
2017 5,102.20

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa ekspor karet alam Indonesia
cenderung flutktuatif nilainya. Perkembangan nilai ekpor karet alam ini tidak
terlepas dari peningkatan produksi karet alam Indonesia yang berpengaruh
terhadap kuantitas ekspor karet alam Indonesia. Peningkatan nilai ekspor ini juga
ditunjang dengan peningkatan perkembangan industri otomotif yang menjadi
salah satu industri pengguna karet alam, serta perkembangan harga karet alam

yang dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan.
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4.4. Negara Pengekspor Terbesar Karet Alam Dunia

Perkembangan ekspor karet alam dunia masih di dominasi oleh negara-negara
yang berada di kawasan ASEAN. Rata-rata pertumbuhan nilai ekspor karet alam
dunia sebesar 24 % per tahun selama periode 2001-2017. Pertumbuhan nilai
ekspor karet alam dunia cukup berfluktuatif, pertumbuhan sebesar 24 % per tahun
disebabkan terjadinya ekspor yang sangat signifikan pada tahun 2010 dan 2017
sebesar 108 % menjadi 24,7 Miliar US$ dari sebelumnya sebesar 11,9 Miliar US$
pada tahun 2009 dan 134% menjadi 27,76 Miliar US$ dari sebelumnya sebesar
11,87 Miliar US$ pada tahun 2016. Pertumbuhan nilai ekspor karet alam Dunia

dapat dilihat pada gambar 2.

Nilai (Juta US$)

50,000.00
45,000.00
40,000.00 =
35,000.00 —
30,000.00
25,000.00 - nilai ekspor karet di
20,000.00 — — dunia (Juta USS)
15,000.00 v 1
10,000.00
5,000.00 +—=

xwxwxwxwxwxwxwxw\Tahun

Gambar 2. Pertumbuhan nilai ekspor karet di dunia pada periode 2001-2017

Berdasarkan data dari International Trade Statistic rata-rata tahun 2001-2017 ,
negara di kawasan ASEAN masih mendominasi negara eksportir terbesar dengan
kontribusi sebesar 74,97 % atau setara 13,18 Miliar US$ dari nilai rata-rata ekspor

karet alam dunia sebesar 17,58 Miliar US$. Negara di kawasan ASEAN yang
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mendominasi eksportir terbesar karet alam dunia yaitu, Thailand, Indonesia,
Malaysia dan Vietnam.

Kontribusi keempat negara ASEAN itu di dalam ekspor karet alam dunia
terbilang sangat besar, gambaran kontribusi negara-negara ASEAN tersebut dapat
dilihat dari nilai yang dihasilkan dari ekspor karet alam sebesar 13,8 miliar US$
pada periode 2001-2017. Gambaran mengenai nilai ekspor yang dihasilkan oleh

negara keempat negara dapat dilihat pada Gambar 3.

Nilai (US$ 000)

9,000,000

8,000,000

7,000,000

6,000,000 M Thailand
5,000,000 H Malaysia
4,000,000 — Indonesia
3,000,000 ~ mVietnam
2,000,000

1,000,000

Tahun
2003-2007 2008-2012 2013-2017

Gambar 3. Nilai Ekspor Karet Alam Thailand, Malaysia,Indonesia, dan
Vietnam pada Periode 2003-2017

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bagaimana kontribusi keempat negara
tersebut di dalam ekspor karet alam dunia, posisi pertama masih di dominasi oleh
negara Thailand dan posisi kedua,ketiga serta empat masih ditempati berurutan
oleh Indonesia, Malaysia, serta Vietnam. Nilai Ekspor rata-rata yang dihasilkan
dari karet alam oleh Thailand sebesar 4,195 Miliar US$, Indonesia sebesar 3,09
Miliar US$, Malaysia sebesar 1,64 Miliar US$, serta Vietnam sebesar 804 juta

US$ pada Periode 2003-2007. Pada periode selanjutnya Thailand masih
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mendominasi nilai ekspor karet alam dengan nilai sebesar 8,17 Miliar USS$,
disusul Indonesia dengan nilai sebesar 6,67 Miliar US$, dan Malaysia sebesar
2,69 Miliar US$, serta Vietnam sebesar 2,05 Miliar US$ pada periode 2008-2012.

Sedangkan pada periode 2013-2017 rata-rata keempat negara ASEAN ini
mengalami penurunan nilai ekspor karet alam, hanya Vietnam saja yang
mengalami peningkatan terhadap rata-rata nilai ekspor karet alam dalam periode
ini. Nilai ekspor rata-rata pada periode ini masih di duduki oleh Thailand dengan
nilai rata-rata sebesar 5,93 Miliar US$, dan selanjutnya Indonesia sebesar 4,77
miliar US$, serta Vietnam yang mengalami peningkatan nilai ekspor dengan nilai
sebesar 2,24 miliar US$, dan Malaysia yang mengalami penurunan yang sangat
signifikan dengan nilai ekspor sebesar 1,33 Miliar.

4.5. Tujuan Ekspor Karet Alam Indonesia

Permintaan karet alam dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan dan
membawa dampak yang sangat baik terhadap perdagangan karet alam Indonesia.
Perkembangan dalam dunia industri secara global ikut serta dalam pertumbuhan
karet alam yang cukup pesat dalam perdagangan dunia. Hal ini tentu saja ikut
menunjang pertumbuhan perdagangan karet alam Indonesia di pasar dunia.
Membaiknya harga karet alam di pasar dunia ikut serta dalam mendirong
pertumbuhan produksi lokal. Hingga saat ini, perdagangan karet alam Indonesia
masih di dominasi oleh negara yang perkembangan industri serta teknologinya
paling berkembang saat ini. Tabel 7 memperlihatkan besaran volume ekspor karet

alam Indonesia ke beberapa negara tujuan utama.
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Tabel 7. Negara Utama Tujuan Ekspor dan VVolume Ekspor Karet Indonesia 2009-
2016 ('000 Ton)

No  Negara 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 S';Zre
1 USA 5465 607,9 5723 6098 5978 6247 5777 21,7
2 Jepang 3132 387,7 3892 4259 409 4251 4213 159
3 China 4181 4094 4378 511,7 367 2895 3681 139
4 India 99,3 688 1078 1445 1958 2046 231 87
5  Korea 91,8 1201 1427 1473 1587 1829 1793 67
6  Brasili 1101 944 711 877 1035 955 96 3,6
7 Canada 695 77,3 767 72 743 768 74 2,8
8  Turkey 557 71,6 551 716 758 73 707 27
9 Germany 575 608 598 721 748 704 701 26

10 Singapore  117,6 104,3 63,5 21,8 18,3 315 22,7 0,9
11 Lain 4725 553,7 4686 5376 5483 5562 5456 20,5
TOTAL  4361,8 4567 4456,6 4715 4637,3 46452 46725 100

Sumber : GAPKINDO (Gabungan Pengusaha Karet Indonesia),2018

Karet alam Indonesia diperdagangkan di berbagai pasar dunia. Negara
tujuan utama ekspor karet alam Indonesia adalah Amerika Serikat, Jepang, dan
China. Lebih dari setengah ekspor karet alam Indonesia atau masih diserap oleh
ketiga negara tersebut. Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa amerika
masih menjadi negara tujuan utama ekspor karet alam Indonesia. Hal ini juga
menegaskan negara-negara tujuan utama ekspor karet alam masih di dominasi
negara-negara yang perkembangan industri serta teknologinya terus meningkat,
perkembangan ini membuat permintaan akan karet alam sebagai bahan baku
utama atau bahan baku penolong ikut meningkat seiring dengan pekembangan

tersebut.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Trend Neraca Perdagangan Karet Alam Indonesia

Perdagangan internasional adalah perdagangan yang dilakukan oleh penduduk
suatu negara dengan penduduk negara lain atas dasar kesepakatan bersama.
Neraca perdagangan adalah selisih antara ekspor dan impor. Apabila ekspor lebih
besar dari nilai impor maka akan dihasilkan neraca perdagangan yang positif
(surplus) dan apabila ekspor lebih kecil dari impor maka akan dihasilkan neraca
perdagangan yang negatif (defisit) (Krugman, 2005).

Perdagangan karet alam Indonesia dari periode 2001-2017 nilainya
mengalami fluktuatif. Hal tersebut imbas dari ketidakpastian global terhadap
permintaan dan harga karet alam.Krisis global yang melanda pada kwartal ke 3
tahun 2008 menyebabkan melemahnya industri otomotif yang berakibat pada
menurunnya permintaan terhadap karet alam. Hal ini membawa dampak terhadap
jatuhnya harga karet alam di pasaran dunia (Sore,2010 dalam Ratnawati,2011).

Pergerakan yang fluktuatif terhadap perdagangan karet alam ini berdampak
kepada neraca perdagangan karet alam yang nilainya juga mengalami fluktuasi.
Neraca perdagangan karet alam Indonesia setiap tahun mengalami perkembangan
yang fluktuatif terutama pada tahun 2008 dan 2009 nilainya mengalami penurunan
imbas dari krisis global yang menimpa dunia dan Indonesia yang mengakibatkan
penurunan nilai ekspor karet alam dan mencapai titik terendahnya pada tahun

2009 yang nilainya mencapai US$ 3,24 Milyar akan tetapi seiring dengan mulai



membaiknya perekonomian global pada tahun 2010 ikut membuat nilai ekspor

karet alam membaik dengan nilai ekspor karet alam sebesar US$ 7,33 Milyar.

perkembangan neraca perdagangan karet alam Indonesia dapat dilihat pada

tabel 8. Tren neraca perdagangan karet alam Indonesia menunjukkan tren yang

positif dalam periode 2001-2017. Tabel 8 memperlihatkan perkembangan neraca

perdagangan karet alam Indonesia.

Tabel 8. Neraca Perdagangan Karet alam Indonesia pada periode tahun 2001-2017

Nilai Ekspor Nilai Impor Neraca Perdagangan

Tahun 600 Uss) (000 US$) (000 US$) Share (%)
2001 786.615 6.680 779.935

2002 1.038.387 10.958 1.027.429 32%
2003 1.494.625 11.248 1.483.377 44%
2004 2.181.252 6.741 2.174.511 47%
2005 2.583.963 6.096 2.577.867 19%
2006 4.322.294 12.568 4.309.726 67%
2007 4.870.513 12.951 4.857.562 13%
2008 6.058.244 24.845 6.033.399 24%
2009 3.243.985 19.520 3.224.465 -47%
2010 7.329.060 38.007 7.291.053 126%
2011 11.766.242 62.547 11.703.695 61%
2012 7.864.528 70.685 7.793.843 -33%
2013 6.906.952 52.045 6.854.910 -12%
2014 4,744,753 48.743 4.696.010 -32%
2015 3.699.055 41.159 3.657.900 -22%
2016 3.372.319 33.085 3.339.234 -9%
2017 5.105.304 41.764 5.063.540 52%

Sumber : International Trade Statistic,2018

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa Indonesia memiliki neraca

perdagangan karet alam yang positif atau surplus. Neraca Perdagangan karet Alam

Indonesia mengalami surplus setiap tahunnya sebab rendahnya nilai Impor Karet

Alam Indonesia. Hal tersebut karena Indonesia merupakan negara yang memiliki

luasan areal terbesar dalam penanaman karet alam (Ratnawati,2011). Sehingga
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produksi Karet Alam Indonesia cukup melimpah dan memenuhi kebutuhan karet
dalam negeri. Hal ini tergambar dari nilai ekspor karet alam lebih besar
dibandingkan dengan nilai impor karet alam, perdagangan karet alam Indonesia
memiliki dampak yang sangat baik terhidap sumber pemasukan devisa Indonesia
terutama dari sektor pertanian. Neraca perdagangan karet alam pada periode 2001-
2017 memang mengalami surplus, akan tetapi nilainya menunjukan pergerakan
yang fluktuatif dalam kurun periode 2001-2017.

Hal ini menunjukkan bahwa industri karet di Indonesia mengalami
peningkatan surplus karet setiap tahunnya. Surplus ini merupakan surplus
produksi untuk ekspor, hal ini dikarenakan sekitar 90 % produksi karet memang
diperuntukkan untuk ekspor. Dengan perkiraan surplus karet yang terus meningkat
setiap tahunnya, berarti Indonesia masih memiliki peluang ekspor karet yang besar
(Pusdatin Kementan, 2016).

Perdagangan karet alam Indonesia yang hampir tiap tahunnya mengalami
neraca yang positif atau surplus, perkembangan neraca ini menunjukkan Indonesia
sebagai negara yang cenderung sebagai negara pengekspor karet alam Indonesia.
Neraca perdagangan karet alam Indonesia yang selalu mengalami surplus ini
sejalan dengan hasil penelitian dengan menggunakan metode indeks spesialisasi
produk (ISP) yang menunjukkan potensi Indonesia sebagai negara pengekspor
karet alam di dunia. Gambar 4 menunjukkan nilai Indek Spesialisasi Produk (ISP)

karet alam Indonesia dari tahun 2001-2017.
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Gambar 4. Grafik Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP) Karet Alam Indonesia pada
periode 2001-2017

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat grafik nilai ISP pada periode 2001-2017
nilainya fluktuatif. Hal ini digambarkan oleh grafik yang pergerakannya naik turun
setiap tahunnya, pergerakan naik turunnya nilai ISP ini dapat dilihat jelas bahwa
grafik nilai ISP memiliki trend non linear karena garis trend non linear mengikuti
pergerakan dari nilai ISP karena data yang digunakan kurun waktunya panjang
sehingga keakurutannya dapat dilihat dengan jelas. Sedangkan pada trend linear
menunjukkan garis lurus ke bawah atau trend linear negatif.

Indeks Spesialisasi Perdagangan(ISP) digunakan dalam melihat apakah
Indonesia cenderung menjadi daerah eksportir atau daerah importir dalam
produksi karet alam. Indeks spesialisasi perdagangan karet alam pada periode
2001-2017 cenderung fluktuatif pergerakannya, seperti yang terlihat pada tahun
2002 indeks spesialisasi perdagangan karet alam Indonesia memiliki nilai sebesar
0,986 dan menurun sangat drastis ke posisi 0,979 pada tahun 2003 terus

meningkat drastis ke nilai 0,994 pada tahun 2004.
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Dari hasil analisis Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP) karet alam
Indonesia pada periode 2001-2017 adalah 0< ISP < 1 dengan nilai rata-rata ISP
sebesar 0,987. Hal ini mengindikasiakan bahwa indeks spesialisasi perdagangan
Indonesia untuk komoditi karet alam di pasar luar negeri adalah sebagai eksportir.
Nilai ISP tertinggi diperoleh pada tahun 2005 dan 2007, yaitu sebesar 0,995.
Pertumbuhan nilai ISP yang besar terjadi pada tahun 2004, yaitu 1,461 % dari
0,979 menjadi 0,994. Penurunan nilai ISP paling besar terjadi pada tahun 2012
sebesar -0,773% dari 0,990 menjadi 0,982. Nilai ISP karet alam Indonesia
terendah terjadi pada tahun 2015, yaitu sebesar 0,978.

Berdasarkan  perhitungan dengan menggunakan metode Indeks
SpesialisasiPerdagangan (ISP) didapat hasil bahwa indeks spesialisasi
perdagangan Indonesia untuk komoditi karet alam di pasar luar negeri adalah
sebagai eksportir. Hal iniberdasarkan hasil analisis dengan metode ISP
menunjukkan nilai 0< ISP < 1, yangberarti bahwa spesialisasi perdagangan

Indonesia untuk komoditi karet alam dipasar luar negeri adalah sebagai eksportir.

5.2. Daya Saing Karet Alam Indonesia

Perdagangan internasional yang tercermin dalam kegiatan ekspor dan impor
suatu negara menjadi salah satu komponen dalam pembentukan PDB.
Menghadapi era globalisasi saat ini, menjadi pergerakan lintas negara semakin
terbuka. Pergerakan tersebut menimbulkan keterkaitan dan ketergantungan suatu
negara terhadap negara lainnya, akan tetapi juga menimbulkan efek persaingan
global yang ikut juga semakin ketat. Siswanto (2004) dalam Ratnawati (2011)

mendefinisikan persaingan sebagai perebutan atau kompetisi antara dua atau lebih
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orang atau badan untuk objek yang sama. Persaingan inilah yang kemudian
melahirkan konsep daya saing, di mana konsep ini melihat kepada kemampuan
bertahan produk terhadap tantangan yang ada dalam persaingan itu sendiri.

Daya saing dapat diartikan sebagai kemampuan atau kesanggupan komoditas
pertanian untuk mempertahankan perolehan laba dan pangsa pasar sehingga
produsen mempunyai kemampuaan dalam memproduksi komoditas pertanian
sehingga dapat mempertahankan kelanjutan usahanya. Upaya peningkatan
kemampuan daya saing tersebut diharapkan dapat memanfaatkan sumber daya
yang dimiliki secara optimal. Dalam upaya ini pemerintah berusaha
meningkatkan produksi dan produktivitas serta pembatasan impor yang secara
tidak langsung memberikan kesempatan kepada petani untuk dapat bersaing
dengan komoditas impor (Soetriono, 2006).

RCA merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur
kinerja ekspor komoditi karet Indonesia di pasar dunia.Nilai RCA yang lebih
besar dari satu (RCA >1) menunjukkan bahwa karet hasil produksi Indonesia
memiliki keunggulan komparatif diatas rata-rata (dunia) atau berdaya saing yang
kuat sehingga dapat dipertahankan untuk tetap melakukan ekspor dan apabila nilai
RCA lebih kecil dari satu (RCA < 1) menunjukkan bahwa hasil produksi
Indonesia memiliki daya saing yang lemah. Pada penelitian ini, nilai RCA karet
alam Indonesia akan dihitung setiap tahun selama periode 2001-2017. Gambar 5

menunjukkan grafik nilai RCA karet alam Indonesia pada periode 2001-2017.
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Gambar 5. Grafik Hasil Estimasi Nilai RCA Karet Alam Indonesia Pada Tahun
2001-2017

Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa periode 2001-2017 nilai RCA
pergerakannya fluktuatif . Hal ini dapat dilihat dari grafik yang pergerakannya
naik turun dan dapat dilihat pula bahwa pergerakan tersebut cenderung ke arah
trend non linear karena memiliki jangka waktu yang lama sehingga tingkat
keakuratannya dapat terlihat dengan jelas. Karet alam Indonesia memiliki nilai
RCA lebih besar dari satu dengan nilai rata-rata sebesar 2,89. Pertumbuhan nilai
RCA vyang terbesar terjadi pada tahun 2013 dengan persentase pertumbuhan
sebesar 31% dari 2,10 menjadi 2,75. Sedangkan penurunan nilai RCA yang
terbesar terjadi pada tahun 2017 dengan persentase penurunan sebesar -28% dari
3,12 menjadi 2,25. Nilai RCA tertinggi terjadi pada tahun 2007 dengan nilai
sebesar 3,59 dan nilai RCA terendah terjadi pada tahun 2012 dengan nilai sebesar

2,10.

39



Indonesia memiliki nilai RCA yang semakin meningkat tiap tahunnya. Hal
ini menggambarkan bahwa kinerja ekspor karet alam Indonesia yang semakin
membaik dalam perkembangannya. Penambahan luas areal tanam tiap tahun
dengan perbaikan sistem tanam yang menggunakan klon-klon unggul membuat
peningkatan produktivitas semakin membaik. Peningkatan ini seiring dengan
tarfet pemerintah Indonesia di mana Indonesia akan menjadi eksportir terbesar
karet alam pada tahun 2010 (Ratnawati,2011).

Krisis global yang terjadi pada kuartal ke 3 tahun 2008 membawa dampak
pada ekspor karet alam Indonesia. Hal ini terlihat dari penurunan indeks RCA
yang terjadi pada tahun 2009 , di mana pada tahun ini indeks RCA karet alam
Indonesia menurun drastis dari 3,53 menjadi hanya sebesar 2,89 pada tahun 2009.

Indeks RCA dalam periode 2001-2017 menunjukkan indeks yang nilainya
lebih besar dari satu dan menjalaskan Indonesia memiliki daya saing dalam
produk karet alam di pasar dunia. Hal ini menunjukkan pangsa pasar ekspor karet
alam Indonesia lebih besar dibandingkan pangsa pasar ekspor karet alam di
tingkat dunia. Maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa Indonesia
mempunya keunggulan komparatif, yang artinya karet alam Indonesia berdaya

saing kuat di pasar ekspor internasional.

5.3. Akselerasi Perdagangan Karet Alam Indonesia

Perdagangan karet alam Indonesia dari tahun ke tahun menunjukkan tren
yang positif serta sejalan dengan neraca perdagangan karet alam yang tiap
tahunnya mengalami surplus. Neraca perdagangan karet alam Indonesia yang tiap

tahunnya mengalami surplus ini diakibatkan oleh tingginya nilai ekspor karet alam
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Indonesia dibandingkan dengan nilai impor karet alam Indonesia yang nilainya
terbilang rendah sehingga neraca perdagangan karet alam Indonesia mengalami
surplus. Hal ini juga ditunjang data dari International Trade Statistic(2018)
menempatkan Indonesia sebagai negara kedua terbesar pengekspor karet alam di
pasar dunia dengan nilai ekspor pada tahun 2017 sebesar 5,1 Miliar US$ , masih
kalah dengan negara Thailand yang nilainya sebesar 6,02 Miliar US$ pada periode
yang sama.

Acceleration Ratio(AR) digunakan dalam penelitian iniuntuk melihat
perbandingan antara percepatan pertumbuhan ekspor suatu negara terhadap
percepatan pertumbuhan impor dunia. Suatu negara dapat dikatakan memiliki
daya saing serta penetrasi yang kuat dalam merebut pasar terhadap suatu produk
apabila memiliki nilai AR mendekati atau lebih dari satu (AR > 1). Apabila nilai
AR suatu negara kurang dari nol (AR < 0) atau mendekati -1 berarti ada yang
merebut pangsa pasar pemasok sehingga negara tadi tidak dapat merebut pasar.
Penetrasi pasar di sini penting untuk dapat melihat seberapa besar percepatan
perdagangan karet alam Indonesia dalam merebut pasar dunia atau internasional
untuk produk karet alam. Pada gambar 6 memperlihatkan grafik nilai AR negara

Indonesia untuk produk Karet alam pada tahun 2001-2017.
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Nilai AR Karet Alam Indonesia Tahun
Nilai 2001-2017
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12345678 91011121314151617 Tahun

Gambar 6. Grafik Hasil Estimasi Nilai AR Karet Alam Indonesia Pada Periode
2001-2017

Berdasarkan Gambar 6 dapat dilihat bahwa grafik pergerakan nilai AR pada
periode 2001-2017 pergerakannya naik turun, pergerakan nilai AR tersebut sangat
terlihat jelas dengan trend non linear karena garis dari trend nonlinear
memperlihatkan grafik yang pergerakannya naik turun. Hal tersebut dapat terjadi
karena periode waktu data yang dikumpulkan relatif cukup panjang sehingga
dapat terlihat jelas dan dapat dilihat pula faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi hal tersebut.

Hasil estimasi nilai AR karet alam Indonesia berkisar 0< AR < 1 dengan
nilai rata-rata sebesar 0,066. Pertumbuhan nilai AR yang terbesar terjadi pada
tahun 2006 dengan persentase pertumbuhan sebesar 14,3% dari 0,065 menjadi
0,075. Sedangkan penurunan nilai AR yang terbesar terjadi pada tahun 2017
dengan persentase penurunan sebesar -26,5% dari 0,067 menjadi 0,049. Nilai AR
tertinggi terjadi pada tahun 2007 dan 2010 dengan nilai sebesar 0,077 dan nilai

AR terendah terjadi pada tahun 2001 dan 2017 dengan nilai sebesar 0,049.
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Perkembangan nilai AR karet alam Indonesia mengalami pergerakan yang
fluktuatif pada periode 2001-2017. Pergerakan nilai AR karet alam Indonesia
dapat dikatakan baik karena masih di atas 0, akan tetapi tidak melebihi 1. Nilai
AR ini menggambarkan bahwa Indonesia melakukan penetrasi yang kuat dalam
merebut pasar karet alam Indonesia. Hal ini juga sejalan dengan proyeksi dari
Kementerian Pertanian yang menyebutkan bahwa industri karet Indonesia akan
mengalami peningkatan surplus karet setiap tahunnya.

Surplus ini merupakan surplus produksi untuk ekspor, hal ini dikarenakan
sekitar 90% produksi karet memang diperuntukan ekspor. Dengan perkiraan
surplus karet yang terus meningkat setiap tahunnya, berarti Indonesia masih
memiliki peluang ekspor karet yang besar (Pusdatin Kementan, 2016). Surplus
yang meningkat setiap tahunnya ini menunjukkan kekuatan Indonesia dalam
merebut pasar karet alam dunia yang saat ini masih dikuasai oleh Thailand dengan
nilai rata-rata pada periode 2013-2017 sebesesar US$ 5,93 Miliar diurutan
pertama dan mengungguli Indonesia di urutan kedua dengan nilai rata-rata sebesar

US$ 4,77 miliar pada periode yang sama.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan data dan hasil analisis pada penelitian ini, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Trend neraca perdagangan karet alam Indonesia menunjukkan tren yang

positif atau Surplus.Hasil estimasi ISP menunjukkan Indonesia sebagai
negara pengekspor dengan nilai rata-rata sebesar 0,987.

Daya saing karet alam Indonesia kuat sesuai keunggulan komparatif dengan
nilai rata-rata RCA sebesar 2,89. Nilai RCA yang fluktuatif ini diakibatkan
adanya krisis global yang terjadi pada tahun 2008 dan kwartal ke 3 tahun
2009 membuat trend daya saing karet alam Indonesia juga menurun akibat

dari penurunan permintaan karet alam dunia.

. Penetrasi pasar yang dilakukan Indonesia pada produk karet alam Indonesia

kuat dalam merebut pasar karet alam dunia dengan Nilai rata-rata AR sebesar
0,066. Penetrasi kuat dalam merebut pasar yang dilakukan oleh Indonesia
ditunjukkan dengan surplus terhadap produksi karet alam 90% ditujukan

untuk ekspor

6.2. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Trend neraca perdagangan karet alam yang menunjukkan trend yang positif

(surplus) harus terus ditingkatkan atau dipertahankan trendnya yang dapat



menjadi penopang perekonomian Indonesia. Trend yang positif ini dapat
ditingkatkan dengan produktivitas karet alam Indonesia yang meningkat
dengan program-program yang mendukung proses peningkatan tersebut. Hal
ini juga harus diimbangi dengan harga serta pembinaan yang lebih intensif
kepada petani karet karena sebagian besar perkebunan karet Indonesia masih
di dominasi oleh perkebunan rakyat.

Daya saing karet alam Indonesia yang kuat di pasar dunia harus diimbangi
dengan kebijakan-kebijakan pemerintah yang mengatur mengenai kualitas
(mutu) produk, diferensiasi produk olahan, serta peningkatan industri hilir
untuk meningkatkan nilai tambah produk agar daya saing produk karet alam
Indonesia terus dapat meningkat dan berkembang setiap tahunnya.

. Penetrasi pasar yang kuat dilakukan Indonesia dalam merebut pasar karet
alam Indonesia ini menggambarkan keseriusan Indonesia dalam produk karet
alam. Penetrasi pasar yang kuat ini tidak bisa dilakukan satu pihak saja,
namun harus dilakukan secara bersama-sama oleh pemerintah sebagai
pengambil kebijakan, instansi-instansi yang terkait, serta petani sebagai aktor

penting untuk mengembangkan produk karet alam Indonesia.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Nilai Total Ekspor Indonesia dan Dunia Tahun 2001-2017

Tahun

Nilai ekspor total Indonesia

Nilai Ekspor Total Dunia

(Juta US$) (Juta US$)
2001 56.320,90 612.746,78
2002 57.158,80 642.439,18
2003 61.058,20 748.620,30
2004 71.584,60 909.999,69
2005 85.660,00 1.034.080,83
2006 100.798,60 1.195.624,53
2007 114.100,90 1.378.580,08
2008 137.020,40 1.597.645,82
2009 116.510,00 1.234.878,91
2010 157.779,10 1.509.223,24
2011 203.496,60 1.807.913,95
2012 190.020,30 1.839.191,03
2013 182.551,80 1.887.761,70
2014 175.980,00 1.886.178,23
2015 150.366,30 1.640.518,69
2016 145.186,20 1.595.221,47
2017 168.810,56 2.066.933,16

Sumber: International Trade Statistic, 2018
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Lampiran 2. Nilai Ekspor dan Impor Karet Alam Indonesia Tahun 2001-

2017
Tahun Nilai Eks_por I_<aret Alam Nilai Impor Kpmoditi Karet Alam
Indonesia (juta US$) Indonesia (Juta US$)
2001 786,20 6,56
2002 1.037,56 7,33
2003 1.494,81 15,56
2004 2.180,03 6,88
2005 2.582,88 6,44
2006 4.321,53 12,93
2007 4.868,70 13,33
2008 6.023,32 24,20
2009 3.241,53 18,92
2010 7.326,61 37,63
2011 11.763,67 58,78
2012 7.861,95 69,80
2013 6.906,95 52,05
2014 4.741,57 47,54
2015 3.699,06 41,16
2016 3.370,34 32,65
2017 5.102,20 41,53

Sumber: International Trade Statistic, 2018
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Lampiran 3. Nilai Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP) Karet Alam

Indonesia Tahun 2001-2017

Tahun ISP
2001 0,983
2002 0,986
2003 0,979
2004 0,994
2005 0,995
2006 0,994
2007 0,995
2008 0,992
2009 0,988
2010 0,990
2011 0,990
2012 0,982
2013 0,985
2014 0,980
2015 0,978
2016 0,981
2017 0,984

Sumber : Data Sekunder (Diolah), 2018

Keterangan:
Xia=nilai ekspor komoditi karet Indonesia

Mia=nilaiimpor komoditi karet Indonesia
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Lampiran 4. Nilai Indeks Revealed Comparative Advantage (RCA) Karet
Alam Indonesia Tahun 2001-2017

Tahun RCA
2001 2,547
2002 2,654
2003 2,784
2004 3,168
2005 3,133
2006 3,388
2007 3,594
2008 3,529
2009 2,886
2010 2,836
2011 2,274
2012 2,095
2013 2,755
2014 3,019
2015 3,066
2016 3,119
2017 2,251
Sumber : Data Sekunder (Diolah), 2018
Keterangan :
RCA;; = Keunggulan komparatif (daya saing) Indonesia tahun ke-t
Xij = nilai ekspor karet Indonesia tahun ke-t
Xis = nilai ekspor total Indonesia tahun ke-t
Wi = nilai ekspor karet di dunia tahun ke-t
W, = nilai ekspor total produk dunia tahun ke-t

t =2001,.....,2017.



Lampiran 5. Nilai Indeks Acceleration Ratio(AR)karet alam Indonesia

tahun 2001-2017

Tahun AR
2001 0,049
2002 0,056
2003 0,055
2004 0,061
2005 0,065
2006 0,075
2007 0,077
2008 0,076
2009 0,069
2010 0,077
2011 0,075
2012 0,070
2013 0,070
2014 0,065
2015 0,065
2016 0,067
2017 0,049

Sumber : Data Sekunder (Diolah), 2018
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Lampiran 6. Hasil Regresi Nilai Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP) Karet
Alam Indonesia Tahun 2001-2017

SUMMARY
OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,418945
R Square 0,175515
Adjusted R
Square 0,120549
Standard Error  0,005408
Observations 17
ANOVA
Significance
df SS MS F F
Regression 1 9,34E-05 9,33959E-05 3,193173464 0,094167
Residual 15 0,000439 2,92486E-05
Total 16 0,000532
Standard Lower
Coefficients Error t Stat P-value 95%
Intercept 0,991165 0,002744  361,2674227 5,74859E-31 0,985317
X Variable 1 -0,00048 0,000268 -1,786945288 0,094167237 -0,00105
Lower Upper
Upper 95% 95,0% 95,0%

0,997012966 0,985317 0,997013
9,22395E-05 -0,00105 9,22E-05
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Lampiran 7. Hasil Regresi Nilai Indeks Revealed Comparative Advantage
(RCA) karet alam Indonesia tahun 2001-2017

SUMMARY OUTPUT
Regression
Statistics
Multiple R 0,196823582
R Square 0,038739523
Adjusted R Square 0,025344509
Standard Error 0,439547072
Observations 17
ANOVA
Significance
df SS MS F F
Regression 1 0,116792571 0,116792571 0,604511319 0,448952
Residual 15  2,898024433 0,193201629
Total 16  3,014817005
Standard Lower
Coefficients Error t Stat P-value 95%
Intercept 3,040268962 0,222982079 13,63458884 7,40924E-10 2,564994

X Variable1 -0,016919111 0,021760823 -0,77750326 0,448951527  -0,0633

Upper Lower Upper Upper
95% 95,0% 95,0% 95,0%

3,515544 2,564994 3,515544 3,515544
0,029463 -0,0633 0,029463 0,029463
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Lampiran 8. Hasil

Regresi

Nilai

Indonesia Tahun 2001-2017

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Acceleration

Ratio(AR)Karet Alam

Multiple R 0,208607
R Square 0,043517
Adjusted R Square -0,020249
Standard Error 0,009253
Observations 17
ANOVA
df SS MS F Significance F
Regression 1 5,84325E-05 5,84325E-05 0,682452 0,42169
Residual 15 0,001284321  8,56214E-05
Total 16 0,001342753
Lower
Coefficients Standard Error t Stat P-value 95%
Intercept 0,062621 0,004694136  13,34032018 1E-09 0,052616
X Variable 1 0,000378 0,000458101  0,826106551 0,42169 -0,0006
Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0%
0,072627 0,052616 0,072627
0,001355 -0,0006 0,001355
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